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ABSTRACT 

Fransisca Monalisa. 2012. The Effect of Using Cooperative Learning with  
Structured Numbered Head Technique and Cognitive Style 
toward Mathematics Achievement of grade X Students of SMAN 
1 Sungai Penuh. 

 

Based on the observation the writer had done previeously, it was shown 
that the achievement of grade X students at SMAN 1 in mathematics was low and 
this was caused primarily by instructional model used by the teacher was not 
proper. In order to overcome the problem, the writer tried to use cooperative 
learning with Structured, Number Head Technique with the aim at revealing its 
affectiveness by comparing the effect of using this model compared to the use of 
konventional model toward the students achivement in mathematics. Is 
effectiveness was also related to the students cognitive style field independent and 
field dependent. 

The research method used was quasi experiment. The population were 
grade X students of SMAN 1 Sungai Penuh consisting of 9 classes. The class X.F 
as experimental class and those of class X. H as control class chosen by using 
cluster random sampling technique. The instrument used for geslering data was a 
mustiple choice objective test consisting of 50 items. The data were analired by 
using t test for hypotheses 1, 2, 3 and Anava for hypothesis 4. 

The results of data  analysis showed that (1) The mathematics achievement 
of the students taught through cooperative model with structured, numbered head 
technique was higher than that of the students taught through konvensional model. 
(2) The mathematics achievement of  field independent students taught through 
cooperative model with structured, numbered head technique than that of field 
independent students taught trough conventional model. (3) The mathematics 
achievement of  field dependent students taught through cooperative model with 
structured, numbered head technique than that of field dependent students taught 
trough conventional model. (4) There was an interaction tat ween the instructional 
model and the cognitive style toward the students achievement in mathematics. 

Based on the tuitings above it can be concluded that the cooperative model 
with structured, numbered head technique is effective in improving the students 
achievement in learning mathematics. 
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ABSTRAK 

Fransisca Monalisa. 2012. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif  
Teknik Kepala  Bernomor  Terstruktur dan Gaya Kognitif Terhadap  
Hasil  Belajar Matematika  Siswa  Kelas  X  SMA  Negeri 1 Sungai 
Penuh. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 

 

Berdasarkan pengamatan penulis, hasil belajar matematika siswa SMA 
Negeri 1 Sungai penuh masih rendah dan hal ini terutama disebabkan kurang 
tepatnya model pembelajaran yang digunakan guru. Untuk mengatasi masalah 
tersebut, penulis mencoba menggunakan model pembelajaran kooperatif teknik 
kepala bernomor terstruktur dengan tujuan untuk melihat keefektifannya dengan 
membandingkan pengaruh penggunaan model tersebut dengan penggunaan model 
pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar matematika siswa. 
Keefektifannya juga dikaitkan dengan gaya kognitif siswa yaitu gaya kognitif 
field independent dan gaya kognitif field dependent. 

Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu. Populasi 
penelitian ini adalah siswa kelas X yang terdiri dari sembilan kelas dan sampel 
adalah siswa kelas X.F sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas X.H sebagai 
kelas kontrol yang dipilih dengan teknik cluster random sampling. Instrumen 
pengumpulan data hasil belajar adalah tes objektif pilihan ganda yang terdiri dari 
50 butir soal. Data dianalisis dengan uji t untuk hipotesis 1, 2, 3 dan dengan anava 
Dua Arah untuk hipotesis 4. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa: (1) Hasil belajar matematika 
siswa yang diajar dengan model kooperatif teknik kepala bernomor terstruktur 
lebih tinggi dari mereka yang diajar dengan model konvensional. (2) Hasil belajar 
matematika siswa bergaya kognitif field independent yang diajar dengan model 
kooperatif teknik kepala bernomor terstruktur lebih tinggi dari hasil belajar 
mereka yang diajar dengan model konvensional. (3) Hasil belajar matematika 
siswa bergaya kognitif field dependent yang diajar dengan model kooperatif 
teknik kepala bernomor terstruktur lebih tinggi dari hasil belajar mereka yang 
diajar dengan model konvensional. (4) Terdapat intraksi antara model 
pembelajaran dengan gaya kognitif terhadap hasil belajar matematika siswa. 

Dari temuan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 
pembelajaran kooperatif teknik kepala bernomor terstruktur efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar  Belakang Masalah 

  

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang berkontribusi besar 

dalam mempersiapkan terciptanya sumber daya manusia yang berkualitas. 

Melalui pelajaran matematika siswa diarahkan untuk dapat berfikir logis, analitis, 

sistematis, kritis dan kreatif. Matematika dapat masuk dalam seluruh segi 

kehidupan manusia, mulai yang paling sederhana sampai kepada yang paling 

kompleks. Demikian juga halnya dengan pembelajaran matematika yang 

merupakan salah satu mata pelajaran pokok yang wajib dipelajari oleh siswa pada 

tingkatan pendidikan dasar dan menengah.  Matematika merupakan induk dari 

ilmu pengetahuan, maka sewajarnya matematika merupakan pelajaran yang 

banyak dipergunakan oleh bidang studi yang lain. Tidak dapat dipungkiri lagi 

bahwa pelajaran matematika merupakan salah satu bidang studi yang penting 

untuk dapat meningkatkan kualitas dan potensi Sumber Daya Manusia (SDM). 

Menyadari begitu pentingnya peran mata pelajaran matematika untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia, maka diharapkan pelajaran 

matematika menjadi pelajaran yang disenangi dan digemari bukan mata pelajaran 

yang sulit dan ditakuti oleh semua siswa, sehingga mereka dapat memperoleh 

hasil belajar yang sesuai dengan yang diharapkan ataupun di atas nilai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). Untuk mencapai hasil belajar tersebut tentu perlu 

diperhatikan segala aspek yang dapat mempengaruhinya, baik itu yang merupakan 
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faktor pendukung maupun faktor penghambat pelajaran matematika di sekolah. 

Dalam mempelajari matematika diperlukan pemahaman yang cukup tinggi untuk 

menguasai konsep-konsep dan teori-teori yang ada di dalamnya. Hal ini dapat 

dicapai apabila guru memahami betul apa yang harus dilakukannya dalam proses 

pembelajaran. 

  Guru merupakan faktor yang sangat penting dan besar pengaruhnya 

terhadap proses belajar, bahkan sangat menentukan berhasil atau tidaknya siswa 

dalam belajar. Demikian juga halnya dalam penerapan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) yang menuntut aktivitas dan kreativitas guru dalam 

membentuk kompetensi pribadi siswa. Oleh karena itu, pembelajaran harus 

sebanyak mungkin melibatkan siswa, agar mereka mampu bereksplorasi 

membentuk kompetensi dengan menggali berbagai potensi yang dimiliki siswa. 

Guru harus mampu memerankan dirinya sebagai fasilitator pembelajaran. 

Sebagai fasilitator, guru harus memahami karakteristik siswa, seperti; kemampuan 

awal, gaya belajar, potensi, minat, hobi, sikap, kepribadian, kebiasaan, catatan 

kesehatan dan latar belakang keluarga. Sehubungan dengan penerapan KTSP, 

guru harus memperhatikan perbedaan individual siswa dalam menentukan  

strategi pembelajaran yang akan digunakan. Dengan strategi pembelajaran yang 

berpusat pada siswa (student_ centered), guru berperan sebagai fasilitator yang 

akan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, gembira, penuh semangat, 

tidak mencemaskan dan membuat siswa berani mengemukakan pendapat secara 

terbuka. 
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 Kenyataan di lapangan, guru belum sepenuhnya bisa mensiasati siswa 

untuk belajar secara aktif dan menyenangkan, sehingga pembelajaran matematika 

masih bersifat konvensional. Guru masih menggunakan metode ceramah, tanya 

jawab, memberi latihan dan membekali siswa dengan pekerjaan rumah (PR). Pada 

pembelajaran konvensional, siswa hanya duduk pasif di tempat masing-masing 

memperhatikan guru menjelaskan materi pelajaran yang diajarkan. Siswa bekerja 

dengan mendengar dan mencatat sendiri apa yang diterangkan oleh guru. 

Pembelajaran yang demikian telah menciptakan sikap egois dalam diri siswa. 

Mereka tidak dibiasakan untuk bekerja sama dalam proses pembelajaran yang 

menyenangkan, tetapi masing-masing siswa dituntut untuk berpacu mengerti apa 

yang dijelaskan oleh guru.  

  Fenomena yang terjadi di sekolah-sekolah, tidak terkecuali di SMAN 1 

Sungai Penuh, guru matematika lebih banyak mentransfer pengetahuannya ke 

siswa. Dengan peran guru yang dominan dalam proses pembelajaran, menjadikan 

siswa tidak merasa gembira dan tidak bersemangat memahami pembelajaran dan 

hal ini mengakibatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika masih 

rendah. 

  Proses pembelajaran matematika di kelas X SMA Negeri 1 Sungai Penuh 

juga menggunakan  model pembelajaran konvensional dan hasil belajar siswa 

belum sesuai dengan harapan. Nilai KKM pelajaran matematika yang ditetapkan 

sekolah  sebesar 75, tetapi dari hasil rata-rata ujian semester tahun pelajaran 

2011/2012 sampai 2012/2013 masih banyak nilai siswa yang di bawah KKM 

seperti terlihat pada  Tabel 1 
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Tabel 1: Nilai Rata-rata Mata Pelajaran Matematika Kelas X SMA Negeri 1   
Sungai Penuh. 

 
Tahun 
Ajaran 

Semester Kelas 

  X.A X.B X.C X.D X.E X.F X.G X.H X.I 
2011/2012 Ganjil 70 65 58 70 60 65 65 68 55 

 Genap 70 70 65 65 60 70 65 70 68 
2012/2013 Ganjil 68 70 60 70 65 59 69 65 59 

 Genap − − − − − − − − − 
Sumber: Administrasi bagian kurikulum SMA Negeri 1 Sungai Penuh 

  Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika di SMAN 

1 Sungai Penuh disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya adalah belum 

tepatnya strategi yang digunakan guru dalam proses pembelajaran. Berdasarkan 

studi pendahuluan terhadap proses pembelajaran matematika di SMAN 1 Sungai 

Penuh, guru selalu menggunakan strategi yang berpusat pada guru dengan 

menggunakan metode ceramah untuk hampir seluruh pokok bahasan. Akibat 

penggunaan strategi yang berpusat pada guru ini, peserta didik menjadi kurang 

aktif di kelas. Dengan kurang aktifnya peserta didik, mereka cenderung kurang 

perhatian, konsentrasinya mudah terbagi, dan mereka sulit untuk memahami 

konsep yang dipelajari. 

  Tuntutan dalam dunia pendidikan sudah banyak berubah. Teori, 

penelitian dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran membuktikan bahwa para guru 

sudah harus mengubah paradigma pembelajaran dari teacher_centred ke 

student_centred. Salah satu usaha mengubah paradigma pendidikan tersebut 

adalah dengan menggunakan strategi yang tepat yang dapat meningkatkan 

partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran. Strategi pembelajaran yang 
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digunakan guru dalam proses pembelajaran matematika seharusnya dapat 

dilakukan dengan cara berpusat pada siswa. Dalam pembelajaran matematika, 

siswa seharusnya lebih banyak diberikan kesempatan untuk aktif terlibat dalam 

proses pembelajaran sehingga mereka membentuk pengetahuannya sendiri. 

  Ada beberapa model pembelajaran yang berpusat pada siswa, salah 

satunya adalah model pembelajaran kooperatif. Model ini menuntut keaktifan 

siswa dan banyak memberikan keuntungan pada proses dan hasil belajarnya. 

Pembelajaran kooperatif memberikan manfaat bagi aspek akademik dan non 

akademik. Pembelajaran kooperatif dapat menyebabkan unsur-unsur psikologis 

siswa menjadi terangsang dan menjadi lebih aktif. Hal ini disebabkan oleh adanya 

rasa kebersamaan dalam kelompok, sehingga mereka dengan mudah dapat 

berkomunikasi dengan menggunakan bahasa yang sederhana. Pada saat 

berdiskusi, siswa menjadi lebih aktif, bersemangat dan berani mengemukakan 

pendapat. Pembelajaran kooperatif juga dapat meningkatkan kerja keras siswa. 

Mereka menjadi lebih giat dan lebih termotivasi. Selain itu penerapan 

pembelajaran kooperatif dapat membantu siswa mengaktifkan pengetahuan awal 

dan gaya berpikirnya. Mereka dilibatkan secara aktif dalam proses belajar. 

  Pembelajaran kooperatif dikembangkan berdasarkan suatu ide bahwa 

siswa bekerja sama dalam belajar kelompok dan sekaligus masing-masing 

anggota kelompok bertanggungjawab dalam proses belajar, dengan demikian 

anggota kelompok berkesempatan menguasai materi pelajaran. Hal ini 

menunjukkan bahwa pada pembelajaran kooperatif tidak ada dominasi siswa yang 

kemampuannya tinggi. Dengan demikian diharapkan hasil belajar matematika 
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siswa dapat meningkat, sesuai dengan yang dikemukakan Slavin (1995:45) 

”dengan model pembelajaran kooperatif, siswa akan termotivasi untuk belajar, 

dan mendorong semangat belajar bersama temannya, sehingga hasil belajar 

mereka meningkat.” 

  Selain masalah model pembelajaran, karakteristik peserta didik juga 

mempengaruhi hasil belajar. Bloom (2001) mengungkapkan dua faktor yang 

berhubungan dengan hasil belajar yaitu karakteristik peserta didik dan kualitas 

pengajaran. Salah satu karakteristik individual yang berpengaruh terhadap 

perolehan hasil belajar yang sering dibahas pada penelitian ATI (Aptitude 

Treatment Interaction) adalah gaya kognitif. Oleh karena itu gaya kognitif siswa 

ini perlu menjadi salah satu kajian guru dalam merancang program pembelajaran. 

  Pentingnya mengkaji gaya kognitif ini adalah karena gaya kognitif ini 

merupakan cerminan dari perilaku yang relatif tetap dalam diri seseorang dalam 

menerima, memikirkan, memecahkan masalah maupun dalam menyimpan 

informasi. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa gaya kognitif ini akan 

mendeskripsikan bagaimana seseorang memberi perhatian, menerima, 

menangkap, menyeleksi dan mengorganisasikan suatu informasi dari luar dirinya. 

Bagi guru matematika gaya kognitif ini belum menjadi perhatian dalam penentuan 

model pembelajaran. Gaya kognitif merupakan salah satu variabel belajar yang 

menjadi salah satu bahan pertimbangan dalam penentuan pembelajaran. Dengan 

mempertimbangkan gaya kognitif berarti menyajikan materi pelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik dan potensi yang dimiliki siswa.  
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 Gaya kognitif dapat dipandang sebagai satu variabel dalam pembelajaran 

yang dapat berpengaruh pada hasil belajar siswa. Dalam hal ini, siswa yang 

memiliki gaya kognitif tertentu memerlukan strategi pembelajaran tertentu pula 

untuk memperoleh hasil belajar yang baik. 

 

B. Identifikasi Masalah 

  Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka dapat 

di identifikasi permasalahan dalam pembelajaran matematika di SMA Negeri 1 

Sungai Penuh sebagai berikut: 

1. Hasil belajar matematika yang diperoleh siswa dalam pelaksanaan 

pembelajaran masih rendah. 

2. Guru belum menggunakan model pembelajaran yang berpusat pada siswa 

3. Siswa kurang aktif dan kurang berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. 

4. Masih rendahnya minat dan motivasi siswa dalam mempelajari matematika, 

karena sudah ada skema awal dalam pemikiran mereka bahwa matematika itu 

sulit. 

5. Guru kurang memperhatikan karakteristik siswanya. 

 

C. Pembatasan Masalah 

  Berdasarkan masalah yang dikemukakan di atas, masalah penelitian ini 

dibatasi pada hal-hal sebagai berikut: 
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1. Hasil belajar matematika, dalam hal ini dibatasi pada hasil belajar pokok 

bahasan Perbandingan Trigonometri. 

2. Model pembelajaran, dalam hal ini model pembelajaran kooperatif teknik 

kepala bernomor terstruktur akan diterapkan sebagai model alternatif yang 

digunakan untuk meningkatkan hubungan kerjasama dan pemahaman siswa 

dalam mata pelajaran matematika. 

3. Karakteristik siswa dalam hal ini akan dilihat pengaruh gaya kognitif field 

independent dan field dependent terhadap hasil belajar siswa dalam belajar 

matematika 

Bertitik tolak dari pembatasan masalah maka judul penelitian ini adalah 

“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Kepala Bernomor Terstruktur 

dan Gaya Kognitif Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X SMA 

Negeri 1 Sungai Penuh”. 

 

D. Perumusan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif teknik kepala bernomor terstruktur lebih tinggi 

dari hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 

konvensional? 

2. Apakah hasil belajar matematika siswa yang memiliki gaya kognitif field 

independent yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
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teknik kepala bernomor terstruktur lebih tinggi dari pada siswa yang memiliki 

gaya kognitif field independent yang diajar dengan model konvensional? 

3. Apakah hasil belajar matematika siswa yang memiliki gaya kognitif field 

dependent yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

teknik kepala bernomor terstruktur lebih tinggi dari pada siswa yang memiliki 

gaya kognitif field dependent yang diajar dengan model pembelajaran 

konvensional? 

4. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan gaya kognitif 

terhadap hasil belajar matematika siswa? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengungkapkan : 

1. Perbedaan hasil belajar matematika kelompok siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran kooperatif teknik kepala bernomor terstruktur dan hasil belajar 

kelompok siswa yang diajar dengan model konvensional. 

2. Perbedaan antara hasil belajar matematika siswa yang memiliki gaya kognitif 

field independent yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif teknik kepala bernomor terstruktur dan hasil belajar kelompok siswa 

yang memiliki gaya kognitif field independent yang diajar dengan model 

konvensional. 

3. Perbedaan antara hasil belajar matematika siswa yang memiliki gaya kognitif 

field dependent yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif teknik kepala bernomor terstruktur dan hasil belajar siswa yang 
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memiliki gaya kognitif field dependent yang diajar dengan model 

konvensional.   

4.  Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dan gaya kognitif siswa   

terhadap hasil belajar matematika 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat : 

1. Bagi guru, dalam memilih model pembelajaran yang dapat dijadikan sebagai 

salah satu model alternatif dalam pembelajaran matematika . 

2. Bagi sekolah, diharapkan sebagai salah satu masukan dalam rangka 

meningkatkan mutu pembelajaran 

3. Bagi peneliti sebagai tambahan pengetahuan dan pengalaman dalam meneliti, 

khususnya yang berkenaan dengan model kooperatif teknik kepala bernomor 

terstruktur. 


